BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

aktivitas pengendalian pada prosedur pengendalian kredit tanpa agunan adalah

sebagai berikut:

1. Pemisahan fungsi: CU Prima Danarta telah melakukan pemisahan fungsi
antara bagian yang memberikan kredit dengan bagian pencatatan

2. Otorisasi: Semua dokumen pengesahan perjanjian kredit telah diotorisasi oleh
bagian yang bertugas sebagai pemberi otorisasi yaitu dalam hal ini adalah
PJO.

3. Dokumen yang memadai: semua dokumen persyaratan kredit dan perjanjian
kredit didesain secara memadai.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan CU Prima Danarta
untuk tetap mempertahankan prosedur pemberian kredit tanpa agunan untuk

mencegah adanya kredit macet.
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